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ABSTRAK 

 
Dedak dan onggok merupakan produk hasil samping dari pertanian dan 

agroindustri yang banyak digunakan dalam menyusun konsentrat ternak ruminansia 
sebagai bahan pakan sumber energi. Produk hasil samping pertanian yang lain yaitu 
kulit singkong. Berdasarkan ketersediaannya yang banyak serta kandungan BETN 
dan TDN yang tinggi, kulit singkong berpotensi digunakan sebagai alternatif bahan 
pakan sumber energi ternak ruminansia. Tujuan penelitian ini yaitu mengukur nilai 
kecernaan ransum (kecernaan bahan kering dan organik) secara in vitro dengan 
mengganti dedak dan onggok dari tepung kulit singkong. Rancangan percobaan yang 
digunakan yaitu rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan (ransum (60% 
hijuan dan 40% konsentrat) yang menggunakan tepung kulit singkong 0, 10, 20, dan 
30% bahan kering (BK) sebagai substitusi dedak dan onggok) dengan 4 kelompok 
sebagai ulangan. Data yang didapatkan dianalisa statistik menggunakan Analysis of 
Variance (ANOVA) dengan uji lanjut DMRT pada data yang berbeda nyata anatar 
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan tepung 
kulit singkong sebagai substitusi dedak dan onggok pada ransum sangat nyata 
meningkatkan  kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum. Kesimpulannya 
yaitu penggunaan tepung kulit singkong sebanyak 30% sebagai substitusi dedak dan 
onggok pada ransum memiliki nilai kecernaan bahan pakan terbaik. Nilai keernaan 
bahan keringnya sebesar 72,20% dan kecernaan bahan organiknya sebesar 71,39%. 
Penggunaan tepung kulit singkong sebagai bahan pakan ternak yang semakin banyak 
akan dapat mengurangi limbah kulit singkong dan pencemaran lingkungan 
 
Kata kunci: kecernaan ransum, in vitro, tepung kulit singkong 
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ABSTRACT 
  
Rice bran and onggok are by-products of agriculture and agroindustry which 

are widely used in ruminant concentrates formulation as feed ingredients for energy 
sources. Another agricultural by-product is cassava peel. Based on its abundant 
availability and high content of BETN and TDN, cassava peel has the potential to be 
used as an alternative energy source for ruminant. The purpose of this study was to 
measure the ration digestibility (dry matter and organic matter digestibility) in vitro with 
substitution of rice bran and onggok from cassava peel powder. Randomized block 
design with four treatments were used in this research. Treatments were cassava peel 
powder substitution at 0, 10, 20, and 30% DM and four groups as replications. Data 
were analyzed using ANOVA and the differences among the means of the treatments 
were examined using DMRT. The results showed that the higher of cassava peel 
powder as a substitute for rice bran and onggok on ration, dry matter and organic 
digestibility on ration was significantly increased. In conclusion, is that the use of 
cassava peel powder as much as 30% as a substitute for bran and onggok in the ration 
has the best digestibility value of feed ingredients. The dry matter digestibility value 
was 72.20% and the organic matter digestibility was 71.39%. The use of cassava peel 
powder as animal feed ingredients will increasingly reduce cassava peel waste and 
environmental pollution 
 
Key words: ration digestibility, in vitro, cassava peel powder 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupakan negara 
dengan hasil samping pertanian dan 
agroindustri yang melimpah. Banyak 
peternak memanfaatkan hasil samping 
tersebut sebagai sumber pakan ternak 
terutama untuk ternak ruminansia. 
Azevêdo et al. (2012) melaporkan bahwa 
ternak ruminansia mampu mengubah 
produk hasil samping pertanian dan 
agroindustri menjadi pakan berkualitas 
tinggi untuk digunakan sebagai sumber 
energi. Beberapa alasan penggunaan 
hasil samping pertanian dan agroindustri 
sebagai pakan ternak antara lain 
memanfaatkan dan mengoptimalkan 
produk hasil samping, membantu 
peternak mengurangi biaya pakan, serta 
meminimalkan dampak pencemaran 
lingkungan dari produk samping tersebut.  

Kasapidou et al. (2015) 
menyatakan bahwa pemanfaatan hasil 
samping pertanian sebagai pakan ternak 
berpengaruh signifikan terhadap faktor 
lingkungan, ekonomi, dan sosial. 

Dedak dan onggok merupakan 
produk hasil samping dari pertanian dan 
agroindustri. Dedak berasal dari hasil 
samping pengolahan padi dan onggok 
hasil samping dari pengolahan tepung 
tapioka. Bahan tersebut banyak 
digunakan dalam menyusun konsentrat 
ternak ruminansia sebagai bahan pakan 
sumber energi. Bahan pakan ini banyak 
digunakan karena mudah didapat, 
harganya terjangkau, dan kandungan 
energi cukup tinggi.  

Peternak mendapatkan harga di 
lapangan yang cukup terjangkau dari 
produk dedak yaitu Rp 2.500/kg dan 
onggok Rp 2.300-2.600/kg. Dedak 
mengandung protein kasar (PK) 11,30-
14,40%, lemak kasar (LK) 15,00-19,70%, 
serat kasar (SK) 7,00-11,40%, 
karbohidrat 34,10-52,30%, dan abu 6,60-
9,90% (Lubis et al., 2002). Syafrudin et al. 
(2020) menyatakan bahwa onggok 
mengandung PK 5,92%, LK 2,60%, SK 
42,85%, bahan ekstrak tanpa nitrogen 
(BETN) 46,83%, total digestible energy 
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(TDN) 76,32%, dan menurut Hambakodu 
& Ina (2019) mengandung abu (4,13%).   

Produk hasil samping yang 
berpotensi digunakan sebagai alternatif 
bahan pakan sumber energi serta 
substitusi dedak dan onggok adalah kulit 
singkong. Kulit singkong merupakan 
salah satu hasil samping produk 
singkong yang terdiri dari dua bagian 
yaitu bagian luar dengan warna coklat 
kehitaman dan bagian dalam yang 
berwarna putih. Menurut Sandi (2010), 
persentase kulit singkong bagian luar 
sebesar 0,5-2% dan bagian dalam 
sebesar 8-15%. Basis data pertanian dari 
Departemen Pertanian (2021) 
melaporkan bahwa Jawa Tengah 
merupakan Provinsi dengan produksi 
singkong terbesar kedua (3.138.864ton) 
setelah Provinsi Lampung (5.451.312ton) 
pada tahun 2017. Berdasarkan kondisi 
tersebut, potensi ketersediaan kulit 
singkong bagian dalam di Provinsi Jawa 
Tengah sekitar 251.109-470.829ton.  

Hasil analisa proksimat yang 
dilakukan, kulit singkong mengandung 
PK 7,56%, LK 1,53%, SK 8,96%, abu 
3,79%, BETN 78,16%, TDN 75,04%. 
Namun, penelitian penggunaan kulit 
singkong sebagai substitusi dedak dan 
onggok belum banyak diteliti, sehingga 
mengukur nilai kecernaan ransum 
(kecernaan bahan kering dan organik) 
secara in vitro dengan mengganti dedak 
dan onggok dari tepung kulit singkong 
perlu dilakukan.  

 
 

MATERI DAN METODE 
 

Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Juli sampai dengan bulan Agustus 
2019 di laboratorium Fakultas Pertanian 
Universitas Tidar, Magelang dan analisa 
dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ternak 
Perah, Departemen Ilmu Nutrisi dan 
Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, 
IPB University, Bogor 
 

Alat dan Bahan 
  Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu mesin penggiling 
tepung, ember plastik, tabung reaksi 60 
ml dan sumbat karet, shaker waterbath, 
oven, pmpa vakum, dan tanur. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari rumput gajah, dedak, onggok, 
kulit singkong, konsentrat merk KBR-112 
Super, CaCO3, garam, larutan Mc dougall, 
dan cairan rumen fistula.  
 
Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
 
a. Pembuatan Tepung Kulit 

Singkong 
Kulit singkong diambil dari sisa 

penjualan singkog goreng dicuci bersih, 
dikering oven 60oC selama 3hari 
sehingga didapatkan berat kering stabil, 
dan digiling menggunakan blender 
sampai berbentuk tepung. 
 
b. Formulasi dan Kandungan Nutrien 

Ransum 
  Formulasi pakan dan kandungan 
nutrien ransum yang digunakan dalam 
penelitian disajikan pada Tabel 1 dan 2. 
Ransum yang digunakan berdasaran 
ransum penggemukan sapi potong 
dengan target bobot badan (BB): 230kg, 
pertambahan bobot badan harian 
(PBBH): 0,45kg, protein kasar (PK): 
9,70%, dan total energi tercerna (TDN): 
58% (Gunawan et al., 2003) 
 
c. Fermentasi In Vitro  

Metode yang digunakan dalam 
proses fermentasi in vitro yaitu menurut 
Tilley & Terry (1963). Cairan rumen 
berasal dari sapi PO fistula dimasukkan 
dalam tabung fermentor sebanyak 10ml, 
dicampur dengan 40ml larutan 
McDougall dan 500mg sampel sesuai 
dengan perlakuan. Tabung fermentor 
diinkubasi di dalam shakerwater bath 
dengan suhu 39oC. Inkubasi dilakukan 
selama 48jam untuk  sampel kecernaan 
bahan kering dan dikeringkan dengan 
menggunakan 105oC. Sampel 
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kecernaan bahan organik diinkubasi 
selama 96jam dengan penambahan 
larutan pepsin setelah inkubasi 48jam. 

Sampel kemudian dikering oven 105oC 
dan diabukan dengan menggunakan 
tanur suhu 600oC selama 4 jam. 

 
Perhitungan kecernaan disajikan dalam rumus berikut:  
 
KcBK (%) = BK sampel - BK residu - BK blanko X 100%  
              BK sampel 
KcBO (%) = BO sampel – BO residu – BO blanko X 100%     

BO sampel  
 

Keterangan:  
BK sampel: Berat sampel x %BK (g)  
BK residu: (berat cawan, kertas dan residu (g)–berat cawan dan kertas saring (g)  
BK blanko: (berat cawan, kertas dan residu (g)–berat cawan dan kertas saring (g)  
BO sampel: BK sampel x %BO (g) 
 
Tabel 1. Formulasi ransum substitusi kulit singkong pada dedak dan onggok 

Bahan Pakan 
P1 P2  P3  P4  

------------------------------------% ---------------------------------- 

Rumput Gajah 60 60 60 60 
Dedak 20 15 10 4,5 
Onggok 15 10 5 0,5 
Tepung Kulit Singkong 0 10 20 30 
Konsentrat  3 3 3 3 
CaCO3 1 1 1 1 
Garam 1 1 1 1 

Sumber : data diolah (2020) 
 
Tabel 2.  Kandungan nutrien ransum substitusi kulit singkong pada dedak dan 

onggok 

Perlakuan  
Abu LK PK SK BETN TDN 

-------------------------------------------% ------------------------------------ 

P1 10,70 2,10 10,20 22,80 52,20 57,60 

P2 10,30 2,10 10,40 22,30 52,90 58,30 

P3 9,90 2,20 10,60 21,80 53,60 59,10 

P4 9,40 2,20 10,70 21,30 54,40 59,90 

Sumber : data diolah (2020) 
 
Keterangan:  
Kandungan nutrien ransum berdasarkan hasil perhitungan; 
Perhitungan TDN dengan rumus (Hartadi,1980): 92,464 - (3,338 x SK) - (6,945 x LK) 
- (0,762 x Beta-N) + (1,115 x PK) + (0,031 x SK2) - (0,133 x LK2) + (0,036 x SK x Beta-
N) + (0,207 x LK x Beta-N) + (0,1 x LK x PK) - (0,022 x LK x PK) 
 
Analisis Data 

Rancangan percobaan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
rancangan acak kelompok (RAK) 

dengan 4 perlakuan (ransum (60% hijuan 
dan 40% konsentrat) yang 
menggunakan tepung kulit singkong 0, 
10, 20, dan 30% bahan kering (BK) 
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sebagai substitusi dedak dan onggok) 
dengan 4 kelompok sebagai ulangan. 
Data yang didapatkan dianalisa statistik 
menggunakan Analysis of Variance 
(ANOVA) dengan uji lanjut DMRT pada 
data yang berbeda nyata anatar 
perlakuan (Stell & Torrie, 1991). 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

Semakin tinggi penggunaan 
tepung kulit singkong sebagai substitusi 
dedak dan onggok pada ransum 
meningkatkan (P<0,01) kecernaan 
bahan kering (KcBK) ransum. Nilai KcBK 
tertinggi pada penggunaan telpung kulit 
singkong 30% yaitu 72,20% dan 
terendah pada perlakuan kontrol yaitu 
63,29% (Gambar 1). Nilai KcBK semua 
ransum perlakuan pada penelitian ini 
menunjukkan kualitas ransum baik. 
Fathul & Wajizah (2010) menyatakan 
bahwa ransum yang baik apabila 
mempunyai nilai KCBK ≥ 60%. 
Peningkatan KcBK seiring dengan 
peningkatan penggunaan tepung kulit 
singkong diduga karena meningkatnya 
kandungan BETN dan PK serta 
menurunnya SK pada ransum (Tabel 2).  

Bahan ektrak tanpa nitrogen 
(BETN) merupakan karbohidrat yang 
mudah dicerna sehingga akan 
meningkatkan peluang bagi mikroba 
dalam mencerna ransum.  Protein dan 
karbohidrat yang mudah dicerna 
merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi kecernaan bahan pakan. 
Menurut Syapura et al. (2013), protein 

merupakan sumber kerangka N dan 
karbohidrat sebagai sumber kerangka C 
dalam proses sintesis protein mikroba 
rumen. Wajizah et al. (2015) menyatakan 
bahwa tingginya kecernaan pakan pada 
rumen dipengaruhi oleh kandungan 
nutrien pakan terutama protein dan serat 
kasar selama proses fermentasi. 

 Hasil penelitian yang sama 
dilaporkan oleh Hambakodu & Ina (2019), 
ampas tahu yang memiliki kandungan 
BETN dan PK yang lebih tinggi (15,70% 
& 48,00%) dibandingkan janggel jagung 
(6,85% & 40,99%) memiliki KcBK yang 
lebih tinggi (73,03% dan 47,91%). 
Chairunisa et al. (2020) melaporkan 
bahwa substitusi rumput lapang dengan 
kulit pisang pada ransum domba sebesar 
10% (PK 10,95% dan BETN 47,80%) 
memiliki KcBK yang lebih kecil (62,00%) 
dibandingkan dengan kulit pisang 40% 
(PK 10,89% dan BETN 51,93%) dengan 
KcBK sebesar 66,72%.  

Penggunaan ampas ganyong 
sebesar 20% (PK 11% dan BETN 
58,83%) yang digunakan sebagai 
pengganti dedak dan onggok memiliki 
KcBK yang lebih rendah (52,61%) 
dibandingkan penggunaanya 10% (PK 
11% dan BETN 59,29%) dengan KcBK 
sebesar 54,55% (Widiyanti et al. 2020). 
Hasil penelitian Hidayah et al. (2020), 
penggunaan 45% daun jengkol sebagai 
pengganti rumput untuk pakan ternak 
ruminansia meningkatkan KcBK  
(61,40%) dari KcBK kontrol (55,90%). 
Daun jengkol meningkatkan PK ransum 
15,90% dari 9,89% dengan SK yang 
hampir sama 21,10-21,20% 
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Gambar 1. Diagram kecernaan bahan kering dengan penggunaan tepung 
kulit singkong 

 
Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

Semakin tinggi penggunaan 
tepung kulit singkong sebagai substitusi 
dedak dan onggok pada ransum 
meningkatkan (P<0,01) kecernaan 
bahan organik (KcBO) ransum. Nilai 
KcBO tertinggi pada penggunaan 
telpung kulit singkong 30% yaitu 71,39% 
dan terendah pada perlakuan kontrol 
yaitu 63,29% (Gambar 2). Kecernaan 
bahan organik pada penelitian ini 
memiliki hasil yang linear dengan hasil 
kecernaan bahan keringnya. Darwis et al. 
(1988) menyatakan bahwa peningkatan 
kecernaan bahan kering menyebabkan 
peningkatan kecernaan bahan organik, 
dan sebaliknya.  

Peningkatan KcBO seiring 
dengan peningkatan penggunaan 
tepung kulit singkong diduga karena 
menurunnya kandungan abu pada 
ransum (Tabel 2). Chairunisa et al.(2020) 
menyatakan bahwa kecernaan bahan 
organik dipengaruhi oleh kandungan abu 
dalam ransum. Kecernaan bahan 
organik akan mengalami penurunan 

dengan kadar abu yang tinggi di dalam 
ransum.  

Hasil penelitian yang sama 
dilaporkan oleh Kartika et al. (2012), 
penggunaan tepung ampas teh 
sebanyak 15% pada ransum sapi potong 
secara in vitro menurunkan kecernaan 
bahan organiknya dibandingkan dengan 
kontrol. Nilai KcBO yang menurun dari 
63,19% menjadi 53,52% disebabkan 
meningkatkan kandungan mineral 
fosfornya (dari 0,28% menjadi 0,31%) 
dengan penambahan 10% tepung 
ampas teh.  

Pranata & Chuzaemi (2020) 
menyatakan bahwa ransum berbasis 
kulit kopi dengan penambahan legum 
yang berbeda memiliki KcBO yang 
berbeda. KcBO pada ransum dengan 
penggunaan legum Indigofera sp. 
(48,17%) lebih tinggi dibandingkan 
ransum dengan penggunaan legum 
Gliricidia sepium (45,67%). Legum 
Indigofera sp. memiliki bahan organik 
yang lebih tinggi dibandingkan legum 
Gliricidia sepium yaitu 90,50% dan 
90,39%.
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Gambar 2. Diagram kecernaan bahan organik  dengan penggunaan tepung 
kulit singkong 

 
 

KESIMPULAN 
 

Penggunaan tepung kulit 
singkong sebanyak 30% sebagai 
substitusi dedak dan onggok pada 
ransum memiliki nilai kecernaan bahan 
pakan tertinggi (kecernaan bahan 
keringnya sebesar 72,20% dan bahan 
organiknya sebesar 71,39%). 
Penggunaan tepung kulit singkong 
sebagai bahan pakan ternak yang 
semakin banyak akan dapat mengurangi 
limbah kulit singkong dan pencemaran 
lingkungan. 
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